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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama yang sempurna dalam mengatur semua aspek

kehidupan. Salah satunya adalah aturan atau hukum mengenai hubungan

antara sesama manusia, baik secara individu maupun dalam kehidupan

bermasyarakat. Dalam kehidupan sehari-hari manusia hidup berhubungan

dalam hal bermuamalah dengan sesama. Sebagai makhluk sosial manusia

membutuhkan jasa orang lain untuk memenuhi hajat hidup dan mencapai

kemajuan dalam hidupnya. Islam memerintahkan kepada manusia untuk

bekerja sama dalam segala hal, kecuali perbuatan dosa kepada Allah dan

melakukan aniaya kepada sesama makhluk.1 Sebagaimana firman Allah

dalam surat an-Nisa>’ ayat 29:

             
        

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-
suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”
(an-Nisa>’ 4: 29).2

1 Ismail Nawawi, Ekonomi Islam – Teori, Sistem, dan Aspek Hukum (Surabaya: CV Putra Media
Nusantara, 2009), 51.
2 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Bogor: Syamil Quran, 2007), 83.
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Dengan adanya hubungan sesama manusia tersebut maka timbullah

hak dan kewajiban yang merupakan suatu hal yang tidak bisa dilepaskan

dalam kehidupan manusia. Sehingga Islam memberikan aturan

bermuamalah yang bersifat mudah guna memberikan kesempatan

perkembangan kehidupan manusia dikemudian hari. Aturan-aturan dalam

muamalah ditujukan untuk mengatur kehidupan manusia dalam urusan

yang berkaitan dengan urusan duniawi dan kemasyarakatan dalam

memenuhi kebutuhannya masing-masing, aturan-aturan tersebut sesuai

dengan ajaran-ajaran dan prinsip-prinsip yang terkandung dalam al-Quran

dan Hadits. 3

Dalam bermuamalah manusia hendaknya saling berbuat baik dan

memberikan bantuan terhadap sesama untuk memenuhi kebutuhan serta

mencapai kesejahteraan dalam kehidupannya. Sebagaimana dalam firman

Allah surat al-Ma>idah ayat 2:

                    
   

Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa
dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah,
Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.” (al-Ma>idah 5: 2).4

3 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012), 11.
4 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya ..., 108.
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Salah satu bentuk kegiatan bermuamalah adalah ija{>rah. Ija>rah dapat

diartikan sebagai jual-beli jasa (upah-mengupah), yaitu mengambil

manfaat dari hasil pekerjaan atau tenaga manusia, ada juga yang

menerjemahkan sebagai sewa-menyewa, yaitu mengambil manfaat dari

barang (objek sewa).5

Sewa menyewa sebagaimana perjanjian lainnya, merupakan

perjanjian yang bersifat konsensual, perjanjian ini memiliki kekuatan

hukum pada saat sewa menyewa berlangsung, dengan demikian pihak

yang menyewakan harus menyerahkan barang atau jasa kepada pihak

penyewa. Dengan diserahkannya barang atau jasa kepada pihak penyewa,

maka pihak penyewa berkewajiban untuk menyerahkan uang sewa atau

upah.6

Perihal sewa-menyewa telah ditentukan aturan-aturan hukum seperti

dasar hukum, rukun, syarat maupun bentuk dari sewa-menyewa yang

diperbolehkan. Untuk menyempurnakan sewa-menyewa, dalam hal ini

sewa jasa maka diperlukan perjanjian mengenai mekanisme sewa (upah)

yang disepakati dalam kegiatan tersebut. Hal ini diwujudkan dengan

adanya bentuk akad antara kedua belah pihak dengan ketentuan-

ketentuan yang harus disepakati oleh pihak yang melakukan akad

tersebut.

Dalam Islam mengakui adanya akad sebagai solusi untuk meniadakan

ketidakdilan maupun ketidakjujuran dalam melaksanakan suatu transaksi

5 Rachmat Syafei, Fiqh Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2004), 122.
6 Chairuman Pasaribu, Hukum Perjanjian dalam Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 1993), 52.
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4

muamalah maupun perjanjian. Karena pada dasarnya ketidakadilan dan

ketidakjujuran akan merugikan pihak lain.

Untuk memenuhi kebutuhan manusia yang sangat penting yaitu

berupa padi dikenal dengan adanya istilah sewa jasa anjing pembasmi

hama tikus. Pihak yang menyewakan memberikan manfaat jasa dari

anjing untuk memburu hama tikus. Pada praktik sewa jasa yang ada di

desa Budugsidorejo Sumobito Jombang adalah anjing sebagai objek sewa

jasa.7 Dalam hal ini anjing masih dalam perdebatan para ulama madzhab

karena statusnya najis. Menurut pendapat yang asha>h dari kalangan

ulama madzhab Hanafi, mereka berpendapat sebagai berikut;

anjing bukanlah najis ‘ain karena ia berguna untuk penjagaan dan
buruan, tidak seperti babi dimana ia adalah najis ‘ain karena huruf
ha’ yang terdapat dalam surah al-An’a>m ayat 145 ditujukan
kepadanya (babi), karena kedudukanya yang lebih dekat dengan
huruf ha’ itu. Mulut, air liur dan tahi anjing saja yang dihukumi
najis. Namun semua bagian badannya yang lain tidak dapat
diqiyaskan dengan mulutnya. Oleh sebab itu, tempat yang dijilat
anjing mestilah sebanyak tujuh kali, 8karena nabi Muhammad saw.
bersabda:

ثَـنَا يحَْيىَ بْنُ يحَْيىَ قاَلَ قَـرَأْتُ عَلَى مَالِكٍ عَنْ أَبيِ الزِّناَدِ عَنْ الأَْعْرجَِ عَنْ أَبيِ هُرَيْـرةََ أَنَّ حَدَّ 
رَّاتٍ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ إِذَا شَرِبَ الْكَلْبُ فيِ إِناَءِ أَحَدكُِمْ فَـلْيـَغْسِلْهُ سَبْعَ مَ 

)رواه مسلم(
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya dia berkata,

saya membacakannya di hadapan Ma>lik dari Abi> az-Zina>d dari
al-A'raj dari Abi> Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam, "Apabila seekor anjing minum pada bejana salah
seorang dari kalian, maka hendaklah dia mencucinya tujuh
kali.”9 (HR. Muslim)

7 Mariadi, Wawancara, Jombang, 4 Maret 2015.
8 Wahbah az-Zuhaily, Fiqih Islam (Jakarta: Gema Insani Darul Fikir, 2010), 254.
9Muhammad bin Ismail al-Shan’ani, Subulus Sala>m (Beirut: Da>r al-Kutb al-Ilmiyah, 1999), 22.
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Ulama madzhab Maliki berkata bahwa, semua anjing, baik yang

digunakan untuk penjaga dan buruan ataupun yang tidak boleh, hanya

jilatannya saja yang wajib dibasuh sebanyak tujuh kali secara ta’a>bbudi.

Ini adalah menurut pendapat yang masyhur dari kalangan mereka.

Sehingga, tidak wajib membasuh tujuh kali apabila anjing itu hanya

memasukkan kakinya ataupun memasukkan lidahnya ke dalam sesuatu

bejana air, tapi tanpa menggerakkannya ataupun tanpa terjatuh air

liurnya. 10

Menurut ulama madzhab Syafi’i dan Hambali bahwa anjing, babi,

dan keturunan yang lahir dari keduanya, termasuk kotoran dan

keringatnya adalah najis ‘ain. Oleh sebab itu, apa saja yang disentuh oleh

binatang itu hendaklah dibasuh sebanyak tujuh kali, salah satunya adalah

dengan debu.11

Dari pendapat para ulama madzhab bahwa para ulama madzhab

menyatakan air liur anjing najis. Namun  ulama madzhab Hanafiyah dan

Malikiyah menyatakan bahwa anjing bisa dimanfaatkan untuk penjagaan

dan perburuan kecuali babi yang tidak bisa dimanfaatkan sama sekali.

Dari pendapat tersebut jelaslah bahwa anjing boleh dimanfaatkan

sedangkan babi tidak bisa dimanfaatkan sama sekali. Sewa jasa anjing ini

diperlukan oleh masyarakat karena untuk membasmi hama tikus dan

meningkatkan produktifitas petani. Namun terdapat permasalahan dalam

praktek sewa jasa tersebut.

10 Wahbah az-Zuhaily, Fiqih Islam, ..., 254.
11 Ibid., 254.
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Pada saat melakukan akad antara pemilik anjing dan penyewa

menentukan lama kontrak kerja yang harus di lakukan oleh pemilik anjing

yakni pemilik anjing melakukan pekerjaan dimuali pada pukul 08.00

sampai pukul 12.00. Pada prakteknya pemilik anjing melakukan pekerjaan

tidak sesuai waktu yang telah disepakati pada saat akad. Pemilik anjing

melakukan pekerjaan berakhir pada pukul 11.00 siang yang memang

dalam kesepakatan pemilik anjing harus melakukan pekerjaan berakhir

pukul 12.00 siang. Dalam hal ini kontrak yang sudah disepakati tidak

dijalankan dengan baik oleh pemilik anjing. Dengan kata lain pihak

pemilik anjing melakukan pekerjaan tidak sesuai dengan waktu yang telah

disepakati yakni berakhir pukul 11.00 yang seharusnya sesuai dengan

akad berakhir pukul 12.00.12 Oleh karena itu mekanisme dalam sewa jasa

anjing jika tidak diperhatikan pastinya akan memunculkan ketidakdilan di

antara pihak dan menimbulkan kerugian. Karena dalam muamalah sewa-

menyewa dilakukan atas dasar nilai-nilai keadilan dan meniadakan unsur-

unsur yang menimbulkan kerugian.

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka menarik apabila

mengangkat fenomena yang telah terjadi untuk diangkat sebagai topik

penelitian ilmiah terhadap praktik sewa jasa anjing pembasmi hama tikus

di desa Budugsidorejo Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang.

12 Musni, Wawancara, Jombang, 5 Maret 2015.
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah

1. Identifikasi Masalah

Dari hasil penelitian sementara, maka muncul beberapa masalah

yang di antaranya adalah

a. Pelakasanaan perjanjian sewa jasa anjing pembasmi hama tikus di

Desa Budugsidorejo Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang

b. Praktik sewa jasa anjing pembasmi hama tikus di Desa

Budugsidorejo Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang

c. Penentuan harga sewa jasa anjing pembasmi hama tikus di Desa

Budugsidorejo Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang

d. Mekanisme sewa jasa anjing pembasmi hama tikus di Desa

Budugsidorejo Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang

e. Tinjauan hukum Islam tentang sewa jasa anjing pembasmi hama

tikus di Desa Budugsidorejo Kecamatan Sumobito Kabupaten

Jombang

2. Batasan Masalah

Dari beberapa masalah di atas masih bersifat umum, sehingga

diperlukan adanya batasan-batasan masalah dalam pembahasan agar

lebih terarah dalam permasalahannya sebagai berikut:

a. Praktek sewa jasa anjing pembasmi hama tikus di Desa

Budugsidorejo Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang
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b. Tinjauan hukum Islam tentang sewa jasa anjing pembasmi hama

tikus di Desa Budugsidorejo Kecamatan Sumobito Kabupaten

Jombang

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,

maka penyusun merumuskan permasalahan sebagai berikut:

a. Bagaimana praktek sewa jasa anjing pembasmi hama tikus di Desa

Budugsidorejo Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang?

b. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap sewa jasa anjing pembasmi

hama tikus di Desa Budugsidorejo Kecamatan Sumobito Kabupaten

Jombang ?

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan sandaran teoritik dari tema-tema pokok

penelitian yang diajukan, yang berbentuk komitmen moral dari peneliti

untuk tunduk dan menghormati hasil-hasil penelitian yang mungkin sudah

ada sebelumnya sehingga dapat terhindar dari pengulangan. Seorang

peneliti boleh melakukan penelitian yang telah dilakukan orang lain

asalkan keasliannya difokuskan pada beberapa hal atau aspek lain yang

mungkin sama sekali lain atau baru.13

13 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 168.
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Masalah muamalah adalah permasalahan yang rumit dalam kehidupan

sehari-hari. Permasalahan ini telah banya dibahas oleh ulama-ulama

terdahulu sampai saat ini. Banyak pula penelitian yang terikat dan

mengangkat masalah sewa jasa. Sedangkan untuk restrukturisasi pada

sewa jasa anjing dalam judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sewa

Jasa Anjing Pembasmi Hama Tikus di Desa Budugsidorejo Kecamatan

Sumobito Kabupaten Jombang” belum pernah dibahas. Adapun referensi

penulis yang penulis telusuri sudah banyak peneliti yang meneliti sewa

jasa tetapi dengan objek, masalah dan tempat penelitian yang berbeda.

Seperti halnya yang penulis temui dalam referensi diantaranya adalah:

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Kontrak Sewa KWH (Kilo Watt)

Meter Listrik ketika Terjadi Peningkatan Daya Secara Ilegal di Dusun

Rejoso Desa Ngumpul Kecamatan Jegoroto Jombang”, hasil penulisan ini

menyimpulkan bahwa mekanisme kontrak sewa KWH (Kilo Watt)

dengan cara ilegal tidak ada akad atau perjanjian baru sehingga dalam

praktiknya kontrak sewa KWH berakibat batalnya akad sewa menyewa.14

“Studi Akad Ija>rah Terhadap Perjanjian Kerja Antara TKI dan PJTKI

(PT. Amri Maragatama Cab. Ponorogo), hasil penelitian ini

menyimpulkan bahwa memang bentuk perjanjian kerja yang dibentuk

secara tertulis oleh pihak PJTKI: PT. Amri Maragatama Cabang

Ponorogo, tetapi para TKI tidak diberi hak untuk memegang perjanjian

14 M. Muzakki Fuad, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Kontrak Sewa KWH (Kilo Watt) Meter
Listrik ketika Terjadi Peningkatan Daya Secara Ilegal di Dusun Rejoso Desa Ngumpul
Kecamatan Jegoroto Jombang” (Skripsi—IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2007), 74.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

10

kerja yang dibuat tersebut, maka perjanjian antara TKI dengan PJTKI

dianggap tidak sesuai dengan syarat sahnya ija>rah, karena yang

mengikatkan diri hanya pihak TKI saja.15

Sedangkan penelitian yang pernah dilakukan oleh Eka Putri

Rahmawati dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jasa

Pembuatan Surat Mahram Bagi Jamaah Haji dan Umroh di PT. Menara

Suci Sehjahtera Gresik”. Menyimpulkan bahwa dalam mekanisme jasa

pembuatan surat mahram untuk jamaah haji dan umroh dilakukan atas

dasar kerelaan dan tolong menolong, yakni pihak PT. Menara Suci

Sejahtera membuatkan surat mahram dan disertai upah dari jamaah haji

dan umroh. Sehingga praktik jasa pembuatan surat mahram untuk jamaah

haji dan umroh di PT. Menara Suci Sejahtera dalam hukum Islam

diperbolehkan dan dianggap sah.16

Pada tahu 2013 skripsi dengan judul Tinjauan Hukum Islam Terhadap

Overmacht dalam perjanjian pemborongan (Studi Kasus Naskah Ujian

Nasional 2013) yang disusun oleh Iman Syafii, hanya membahas

overmacht dalam akad sewa jasa dalam bentuk perjanjian borongan,

dimana kementerian pendidikan menyewa jasa pembuatan naskah ujian

kepada PT Ghalia Indonesia dengan sistem borongan, praktik keadaan

15 Ruwiyati, “Studi Akad Ijarah Terhadap Perjanjian Kerja Antara TKI dan PJTKI (PT. Amri
Maragatama Cab. Ponorogo” (Skripsi—IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2010), 70.
16 Eka Putri Rahmawati, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sewa Jasa Pembuatan Surat Mahram
Bagi Jamaah Haji dan Umroh di PT. Menara Suci Sejahtera Gresik” (Skripsi—IAIN Sunan
Ampel Surabaya, 2013), 78.
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memaksa atau overmacht dalam perjanjian borongan diperbolehkan atas

dasar adanya batasan-batasan darurat (uzur).17

Sedangkan dalam karya ilmiah yang penulis susun berjudul “Tinjauan

Hukum Islam Terhadap Sewa Jasa Anjing Pembasmi Hama Tikus Di

Desa Budugsidorejo Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang”, penulis

lebih memfokuskan dalam hal sewa jasa anjing pembasmi hama tikus di

Desa Budugsidorejo Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang.

E. Tujuan Penelitian

Penulis meneliti dan membahas permasalahan ini dengan tujuan

sebagai berikut :\

1. Untuk menjelaskan deskripsi sewa jasa anjing pembasmi hama tikus

di Desa Budugsidorejo Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang

2. Untuk menjelaskan praktek sewa jasa anjing pembasmi hama tikus di

Desa Budugsidorejo Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang

ditinjau dari hukum Islam

F. Kegunaan Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian ini penulis berharap skripsi ini bermanfaat dan

berguna untuk:

1. Secara teoritis, sebagai upaya untuk menambah dan memperluas

wawasan dan pengetahuan tentang sewa jasa anjing pembasmi hama

17 Imam Syafii, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Overmacht Dalam Perjanjian Pemborongan
(Studi Kasus Naskah Ujian Nasional 2013)” (Skripsi—IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2013), 87.
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tikus di Desa Budugsidorejo Kecamatan Sumobito Kabupaten

Jombang, sehingga dapat dijadikan sebagai informasi untuk

menambah pengetahuan tentang sewa jasa dalam hukum Islam.

2. Secara praktis, sebagai acuan dan bahan pertimbangan untuk

penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan sewa jasa anjing

pembasmi hama tikus.

G. Definisi Operasional

Untuk mempermudah dalam memahami skripsi terutama mengenai

judul yang telah penulis ajukan yakni Tinjauan Hukum Islam Terhadap

Sewa Jasa Anjing Pembasmi Hama Tikus di Desa Budugsidorejo

Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang, maka penulis jelaskan

beberapa istilah operasional sebagai berikut:

Hukum Islam : Ketentuan-ketentuan hukum muamalah yang

bersumber dari al-Quran, hadis dan beberapa

pendapat Ulama Fikih yang mengatur tentang

Ijarah.

Sewa Jasa Anjing : Perjanjian sewa menyewa dalam bentuk jasa

oleh Mariadi pihak yang menyewakan  jasa

untuk memburu hama tikus menggunakan

anjing kepada Musni, Satumi,Rukan, Sukiadi,

Suroso,Sugianto pihak yang menyewa jasa dan

pihak yang menyewa jasa memberikan upah
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sebesar Rp. 150.000,00,- perharinya.

Desa Budugsidoreo : Merupakan salah satu Desa di Kecamatan

Sumobito Kabupaten Jombang.

H. Metode Penelitian

1. Data yang dikumpulkan

Penelitian ini merupakan penilitian lapangan (field research) yakni

data yang diperoleh langsung dari masyarakat melalui proses

pengamatan (observasi), wawancara18 yang dilaksanakan di Desa

Budugsidorejo Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang.

Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah:

a. Pelaksanaan sewa jasa anjing pembasmi hama tikus yang selama

ini telah dilakukan oleh masyarakat di Desa Budugsidorejo

Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang.

b. Praktek sewa jasa anjing pembasmi hama tikus di Desa

Budugsidorejo Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang.

2. Sumber data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Sumber data primer

Sumber data primer adalah sumber data yang diterima langsung

dari objek yang akan diteliti (responden) dengan tujuan untuk

18 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 91.
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mendapatkan data yang kongkrit.19 Sumber data primer diperoleh

dari:

1) Pihak penyewa jasa

2) Pihak yang menyewakan jasa

b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang tidak diperoleh langsung

oleh peneliti sendiri. Data sekunder biasanya berwujud

dokumentasi atau data laporan yang tersedia.20 Adapun data

tersebut meliputi:

1) Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Muamalat

2) Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalah

3) Chairuman Pasaribu & Suhrawardi K Lubis Hukum Perjanjian

Dalam Islam

4) Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah

5) Rachmat Syafei, Fiqih Muamalah

6) Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah Jilid 13

7) Sudarsono, Kamus Hukum Islam

8) Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram

9) Wahbah az-Zuhaili, Fiqh Islam Wa Adillatuhu Jilid 5

3. Teknik pengumpulan data

19 Bagong Suryanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Prenada Media Group,
2005), 55.
20 Azwar Saifudin, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 91.
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Untuk memperoleh data yang benar, penulis menggunakan metode

penelitian sebagai berikut:

a. Observasi adalah mengamati beserta mendengar, mencari jawaban

terhadap fenomena yang ada di lapangan.21 Teknik ini digunakan

guna untuk mengetahui secara langsung praktik sewa jasa anjing

pembasmi hama tikus di Desa Budugsidorejo Kecamatan

Sumobito Kabupaten Jombang.

b. Wawancara adalah kegiatan tanya jawab dengan tatap muka

langsung pewawancara dengan orang yang diwawancarai dengan

tujuan untuk memperoleh persepsi, sikap dan pola pikir yang

diwawancarai yang relevan dengan masalah yang diteliti.22

c. Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang

diperoleh dari data tertulis.23 Dokumen dapat diperoleh dari buku

harian, arsip dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan data

sewa jasa anjing pembasmi hama tikus di Desa Budugsidorejo

Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang.

4. Teknik pengolahan data

Data diperoleh langsung dari piha yang bersangkutan dan bahan

pustaka selanjutnya diolah dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: 24

21 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 212.
22 Ibid., 237.
23 Ibid., 208.
24 Soeratno, Metodologi Penelitian Untuk Ekonomi Bisnis (Yogyakarta: UUP AMP YKPM,
1995), 127.
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a. Editing adalah memeriksa kelengkapan data. Teknik ini digunakan

untuk meneliti kembali data-data yang diperoleh.

b. Organizing adalah mengatur dan menyusun data sedemikian rupa

sehingga mengahasilkan bahan untuk menyusun skripsi ini dengan

baik.

c. Analizing adalah tahapan terakhir dengan menganalisis lebih

lanjut untuk memperoleh kesimpulan atas rumusan masalah yang

ada.

5. Teknik analisis data

Teknik analisis data adalah upaya untuk mencari dan menata

secara sistematis hasil pengumpulan data yang diperoleh melalui

observasi dan wawancara. Upaya ini dilakukan untuk meningkatkan

validitas penelitian dan penyajian hasil penelitian dalam deskripsi

yang mudah dipahami oleh pembaca.25

Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan tentang sewa jasa

anjing pembasmi hama tikus di Desa Budugsidorejo Kecamatan

Sumobito Kabupaten Jombang. Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode deskriptif analisis yaitu pola pikir yang

menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi atau

fenomena masyarakat (sosial) atau kenyataan yang ada di lapanagan

25 Masruhan, Metodologi Penelitian..., 290.
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mengenai sewa jasa anjing pembasmi hama tikus, berbagai variabel

yang muncul di masyarakat yang menjadi objek penelitian.26

Selanjutnya dianalisa dengan pola pikir induktif metode penalaran

yang berpangkal dari data-data yang bersifat khusus kemudian

dianalisis untuk disimpulkan pada keadaan yang lebih umum dan

kongkrit dari hasil penelitian yaitu sewa jasa anjing pembasmi hama

tikus di Desa Budugsidorejo Somobito Jombang.

I. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penulis, skripsi ini dibagi dalam beberapa bab,

tiap-tiap bab terdiri dari beberapa sub bab. Adapun susunan

sistematikanya adalah sebagai berikut:

Bab kesatu merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar

belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah,

kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi

operasional, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan landasan teori dari penelitian ini yang berisi

pengertian Ija>rah, landasan hukum ija>rah, rukun ija>rah dan syarat ija>rah,

sifat ija>rah, macam-macam ija>rah, hukum ija>rah, tanggung jawab orang

yang digaji, perselisihan antara pihak dalam ija>rah dan berakhirnya akad

ija>rah.

26 Ibid., 48-49.
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Bab ketiga merupakan hasil penelitian yang berisi praktik sewa jasa

anjing di Desa Budugsidorejo Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang,

Diantaranya keadaan monografi dan demografi Desa Budugsidorejo

Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang, latar belakang sewa jasa

anjing, pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi sewa jasa anjing, cara

melakukan akad transaksi sewa jasa anjing dan praktik sewa jasa anjing

yang terjadi di Desa Budugsidorejo Kecamatan Sumobito Kabupaten

Jombang.

Bab keempat merupakan pembahasan yang memuat tinjauan hukum

Islam terhadap sewa jasa anjing pembasmi hama tikus di Desa

Budugsidorejo Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang, yang meliputi:

analisis terhadap pelaksanaan sewa jasa anjing serta tinjauan hukum Islam

terhadap sewa jasa anjing di Desa Budugsidorejo Kecamatan Sumobito

Kabupaten Jombang.

Bab kelima merupakan penutup atau bagian akhir skripsi ini yang

berisi tentang kesimpulan dan saran yang merupakan upaya memahami

jawaban-jawaban atas rumusan masalah.


